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PEDOMAN WAWANCARA 

“ ANALISIS PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018” 

 

 

Narasumber : Staf Pelaksana Seksi Kefarmasian Dinkes Kab.Lahat 

Bagaimana  menurut pendapat Bapak/Ibu secara umum tentang manajemen logistik ? 

No Pertanyaan 

A Penyimpanan 

Q1 Bagaimanakah proses penyimpanan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan 

selama ini? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat? 

2. Adakah prosedur tertentu? 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan? 

4. Apa saja yang dapat mempengaruhi proses penyimpanan persediaan obat ? 

Q2 Metode apa yang digunakan dalam proses penyimpanan obat ? 

Probing : 

1. Mengapa menggunakan metode tersebut? 

Q3 Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu mengenai kondisi gudang farmasi 

sebagai tempat penyimpanan obat ? 

Probing : 

1. Apakah sudah sesuai dengan tata ruang penyimpanannya ? 

2. Jika ya atau tidak, apa alasannya ? 

Q4 Apa saja kendala di dalam proses penyimpanan persediaan obat yang telah 

dilakukan selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

B Pendistribusian 

Q1 Bagaimana proses pendistribusian obat dari instalasi farmasi ke puskesmas yang 

telah dilakukan selama ini ? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat? 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pendistribusian obat tersebut ? 

3. Kapan biasanya dilaksanakan?  

4. Apakah ada  prosedur dan metode tertentu? 

5. Adakah perbedaan pendistribusian dari setiap puskesmas ?Jika ya /tidak, apa 

alasanya ? 

6. Sarana apa saja yang dibutuhkan ? 

Q2 Apa saja kendala di dalam proses pendistribusian obat  ke puskesmas yang telah 

dilakukan selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

LAMPIRAN III 
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C Penghapusan 

Q1 Bagaimanakah proses penghapusan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan 

selama ini? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat ? 

2. Kapan biasanya  penghapusan obat itu dilakukan? 

3. Adakah prosedur tertentu dalam proses penghapusan tersebut? 

4. Jenis obat apa saja yang sering dilakukan penghapusan ? Mengapa ? 

5. Bagaimana dengan penghapusan obat di puskesmas ? 

Q2 Metode apa yang digunakan dalam proses penghapusan obat di instalasi farmasi 

Dinkes Kab.Lahat? 

Probing : 

1. Apa alasannya memlilih metode tersebut ? 

2. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam proses penghapusan obat ? 

Q3 Apa saja kendala di dalam proses penghapusan obat yang telah dilakukan selama 

ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

D Pengendalian, Pencatatan dan Pelaporan 

Q1 Bagaimana proses pengendalian dalam pengelolaan obat instalasi farmasi yang 

telah dilakukan selama ini ? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pengendalian tersebut ? 

2. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pengendalian obat tersebut 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pengendalian obat? 

4. Kapan pengendalian obat dilaksanakan ? 

5. Dimana pengendalian obat dapat dilakukan ? 

6. Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pengendalian pengelolaan obat ? 

Q2 Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat di instalasi farmasi yang telah 

dilakukan selama ini ? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pencatatan dan pelaporan tersebut ? 

2. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pencatatan dan pelaporan 

obat tersebut ? 

3. Kapan pencatatan dan pelaporan obat dilaksanakan ? 

4. Dimana pencatatan dan pelaporan obat dapat dilakukan ? 

5. Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pencatatan dan pelaporan obat ? 

Q3 Apa saja kendala di dalam proses pengendalian, pencatatan dan pelaporan obat 

yang telah dilakukan selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ ANALISIS PENGELOLAAN OBAT DI INSTALASI FARMASI 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018” 

 

 

Narasumber : Staf Pengelola Obat di Puskesmas Wilayah Kerja Dinkes Kab.Lahat 

Bagaimana  menurut pendapat Bapak/Ibu secara umum tentang manajemen logistik ? 

No Pertanyaan 

A Pendistribusian 

Q1 Bagaimana proses pendistribusian obat dari instalasi farmasi ke puskesmas yang 

telah dilakukan selama ini ? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat dalam? 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pendistribusian obat tersebut ? 

3. Kapan biasanya dilaksanakan? Berapa periode dalam setahun ? 

4. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pendistribusian obat dari  

gudang farmasi ke puskesmas? 

5. Apakah ada metode tertentu dalam pendistribusian obat tersebut ? 

6. Sarana apa saja yang dibutuhkan dalam proses pendistribusian obat tersebut? 

Q2 Bagaimana dengan jumlah obat yang di distribusikan dari instalasi farmasi ke 

puskesmas ? 

Probing : 

1. Sudah sesuaikah dengan permintaan kebutuhan obat puskesmas ? 

2. Bagaimana dengan kualitas obat ? Adakah obat-obatan yang sudah rusak atau 

expired saat diterima? 

3. Berapa lama daya simpannya? 

Q3 Apa saja kendala di dalam proses pendistribusian dari instalasi farmasi ke 

puskesmas yang telah dilakukan selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

B Penghapusan 

Q1 Bagaimanakah proses penghapusan obat di puskesmas yang telah dilakukan 

selama ini? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat dalam penghapusan obat tersebut ? 

2. Kapan biasanya  penghapusan obat itu dilakukan? 

3. Adakah prosedur & metode tertentu? Alasannya ? 

4. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam proses penghapusan obat ? 

5. Apakah  berita acara pemusnahan dilaporkan ke Dinas Kesehatan / instansi 

terkait ? 

6. Jenis obat apa saja yang sering dilakukan penghapusan ? Mengapa ? 

7. Apa saja kendala di dalam proses penghapusan obat yang telah dilakukan 

selama ini? Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

“ ANALISIS PENGELOLAAN OBAT DI GUDANG FARMASI DINAS 

KESEHATAN KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018” 

 

Narasumber : Kabid Sumber Daya Kesehatan / Kasi Kefarmasian Dinkes          

Kab.Lahat 

No Pertanyaan 

A Perencanaan 

Q1 Bagaimanakah proses perencanaan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan selama 

ini? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat ? 

2. Kapan biasanya  perencanaan kebutuhan obat itu dilakukan? 

3. Adakah prosedur tertentu? 

4. Metode apa yang digunakan ? 

5. Bagaimana hubungan dengan perencanaan obat dipuskesmas ? 

B Pengadaan 

Q1 Bagaimanakah proses pengadaan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan selama 

ini? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat ? 

2. Adakah prosedur tertentu ? 

3. Dokumen diperlukan ? 

4. Kapan pengadaan obat dilakukan ?  

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan ? setiap periode apa ? 

6. Setiap periode apa ? 

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalampengadaan obat ? 

8. Berapa jumlah obat dalam setiap kali pengadaan ? 

9. Bagaimana dengan pemilihan pemasoknya ? ada kriteria tertentu ? 

10. Dari mana saja sumber dana untuk pengadaan obat ? APBN / APBD atau yg lain ? 

11. Bagaimana dengan realisasi ditahun 2017 ? berapa persen penyerapan anggarannya ? 

12. Menurut pendapat bapak/ibu , sudah cukupkah dana tersebut ? 

Q3 Apa saja kendala di dalam proses pengadaan kebutuhan obat yang telah dilakukan 

selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

C Penyimpanan 

Q1 Bagaimanakah proses penyimpanan obat di instalasi farmasi selama ini? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat ? 

2. Adakah prosedur tertentu ? 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam penyimpanan obat ? 

4. Apa saja yang dapat mempengaruhi proses penyimpanan persediaan obat ? 

Q2 Metode apa yang digunakan dalam proses penyimpanan obat ? 

Probing : 

1. Mengapa menggunakan metode tersebut? 

Q3 Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu mengenai kondisi instalasi farmasi sebagai 

LAMPIRAN IV 
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tempat penyimpanan obat ? 

Probing : 

1. Sesuaikah dengan tata ruang penyimpanannya ? 

2. Jika ya atau tidak, apa alasannya ? 

Q4 Apa saja kendala di dalam proses penyimpanan persediaan obat yang telah dilakukan 

selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

D Pendistribusian 

Q1 Bagaimana proses pendistribusian obat dari instlasi farmasi ke puskesmas yang telah 

dilakukan selama ini ? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat ? 

2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pendistribusian ? 

3. Kapan biasanya dilaksanakan?  

4. Adakah prosedur dan metode tertentu yang digunakan dalam pendistribusian ? 

5. Adakah perbedaan pendistribusian dari setiap puskesmas ?Jika ya /tidak, apa 

alasanya ? 

6. Sarana apa saja yang dibutuhkan ? 

Q3 Apa saja kendala di dalam proses pendistribusian obat  baik dari pemasok obat ke 

gudang farmasi atau pun dari gudang farmasi ke puskesmas yang telah dilakukan selama 

ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

E Penghapusan 

Q1 Bagaimanakah proses penghapusan obat di instalasi farmasi yang telah dilakukan selama 

ini? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat ? 

2. Kapan biasanya  penghapusan obat itu dilakukan? 

3. Adakah prosedur tertentu ? 

4. Jenis obat apa yang sering di hapuskan ? Mengapa ? 

Q2 Metode apa yang digunakan dalam proses penghapusan obat di instalasi selama ini? 

Probing : 

1. Apa alasannya memlilih metode tersebut ? 

2. Dokumen apa saja yang diperlukan dalam proses penghapusan obat ? 

Q3 Apa saja kendala di dalam proses penghapusan obat yang telah dilakukan selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 

 

E Pengendalian, Pencatatan dan Pelaporan 

Q1 Bagaimana proses pengendalian dalam pengelolaan obat instalasi farmasi yang 

telah dilakukan selama ini ? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pengendalian tersebut ? 

2. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pengendalian obat tersebut 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pengendalian obat? 

4. Kapan pengendalian obat dilaksanakan ? 

5. Dimana pengendalian obat dapat dilakukan ? 

6. Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pengendalian pengelolaan obat ? 



111 
 

Universitas Sriwijaya 

Q2 Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan obat di instalasi farmasi yang telah 

dilakukan selama ini ? 

Probing : 

1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pencatatan dan pelaporan tersebut ? 

2. Adakah prosedur tertentu yang digunakan dalam pencatatan dan pelaporan 

obat tersebut ? 

3. Kapan pencatatan dan pelaporan obat dilaksanakan ? 

4. Dimana pencatatan dan pelaporan obat dapat dilakukan ? 

5. Dokumen apa saja yang dibutuhkan dalam pencatatan dan pelaporan obat ? 

Q3 Apa saja kendala di dalam proses pengendalian, pencatatan dan pelaporan obat 

yang telah dilakukan selama ini? 

Probing : 

1. Bagaimana upaya penanganan yang telah dilakukan? 
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ABSTRACT 

Background: Management of drug for public needs is based on Minister of health in Republic Indonesia 

decisions Number 1121 Year 2008. One of the goals of drug management is to guarantee the availability 

of drugs. Inefficient management of drugs can lead to reduced levels of drug availability, drug vacancies, 

and the number of drugs that accumulate due to poor planning. 

Methods: This study used a qualitative approach. Data collection was done through in-depth interviews, 

observation and document review. Informants amounted to 6 (six) people from Health Services and 

Puskesmas in Lahat Department. Validation of research was done by triangulation of sources, method 

and theory. Data were analyzed using content analysis. 

Results: Based on the results obtained that the Pharmacy Installation of Lahat Department Health 

Services in 2018 is experiencing the emptiness of the drug. Furthermore, the storage process is the 

preparation of drug stocks have not used the alphabetical system and the absence of a special cabinet for 

drugs class of narcotics. In addition to this system drug storage space is not sufficient enough to 

accommodate the stock of drugs that cause excessive accumulation of drug boxes. Inadequate facilities 

and infrastructure such as shelves, trolleys and human resources in the process of drug management. 

Conclusion: the management of drugs in the pharmacy installation of Lahat Department Health Services 

still not run in accordance with Kepmenkes RI No.1121 year 2008. 

Keywords: Department of pharmacy installation, drug management. 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Pengelolaan obat untuk kebutuhan obat publik didasarkan pada Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1121 tahun 2008. Salah satu tujuan pengelolaan obat adalah 

menjamin ketersediaan obat. Pengelolaan obat yang tidak efisien dapat menyebabkan tingkat ketersediaan 

obat menjadi berkurang, terjadi kekosongan obat, serta banyaknya obat yang menumpuk akibat dari 

perencanaan yang tidak baik. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen. Informan berjumlah 6 (enam) orang dari instansi 

Dinas Kesehatan dan Puskesmas di Kabupaten Lahat. Validasi penelitian dilakukan dengan triangulasi 

sumber, metode, dan teori. Data dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis). 

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lahat pada tahun 2018 mengalami kekosongan obat. Selanjutnya pada proses penyimpanan 

yaitu penyusunan stok obat belum menggunakan sistem alfabetis dan belum adanya lemari khusus untuk 

obat-obatan golongan narkotika. Selain itu ruang penyimpanan obat belum cukup memadai untuk 

menampung stok obat sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan dus-dus obat yang berlebihan. 

Serta masih kurang memadainya sarana dan prasarana lain seperti rak dan troli serta SDM dalam proses 

pengelolaan obat.  

Kesimpulan: pengelolaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat masih belum 

berjalan sesuai dengan Kepmenkes No.1121 tahun 2008. 

Kata Kunci: Instalasi farmasi kabupaten, pengelolaan obat  

mailto:desiagunghd@gmail.com1
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PENDAHULUAN 

Upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pelayanan promotif 

(peningkatan kesehatan), preventif (pencegahan), rehabilitatif (pemulihan kesehatan), dan 

kuratif (pengobatan) yang dilaksanakan secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan. 

Pelayanan kesehatan kuratif merupakan suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan 

pengobatan yang ditujukan untuk penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan akibat 

penyakit, pengendalian penyakit, atau pengendalian kecacatan agar kualitas penderita dapat 

terjaga seoptimal mungkin.
1
 Sejalan dengan salah satu sasaran pokok RPJMN 2015-2019 yaitu 

terpenuhinya kebutuhan obat.
2 

Pelayanan kesehatan memerlukan manajemen logistik untuk pengelolaan obat dan 

perbekalan alat kesehatan. Manajemen dalam bahasa Italia yaitu maneggiare dengan arti 

“mengendalikan,” dan  berarti seni menendalikan kuda dalam bahasa inggris, selanjutnya kata 

management dari Prancis dengan arti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen logistik 

bertujuan supaya barang jadi dan non jadi tersampaikan pada waktu, jumlah dan tempat yang 

tepat dengan jumlah biaya paling rendah.
3 

Ketersediaan obat untuk pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi oleh aksesibilitas obat. 

Berdasarkan rencana strategi Republik Indonesia 2015-2019 bahwa tahun 2012 ada 3 provinsi 

yang memiliki tingkat ketersediaan obat di bawah 80%, selanjutnya ada 6 Provinsi dengan  

tingkat ketersediaan obat kurang dari 100%. Sedangkan tahun 2013 mencapai 96,82% dan 

meningkat dari tahun sebelumnya yang mencapai 92,5%. padahal, ketersediaan obat masih 

belum dapat terdistribusi secara merata setiap provinsi. Perbedaan ini menggambarkan bahwa 

managemen logistik obat masih belum optimal. 

Upaya perbaikan manajemen logistik obat sebenarnya telah tercantum pada renstra RI 

ditahun 2010-2014. E-catalog dan inisiasi e-logistic obat adalah salah satu implementasinya. 

Sejak tahun 2013 ada 432 dinas kesehatan baik provinsi, kabupaten dan kota serta RS 

pemerintah yang sudah menggunakan e-catalog, yang mana implementasi ini dapat menghemat 

anggaran penyediaan obat sampai dengan 30%. Sedangkan e-logistic baru 405 instalasi farmasi 

kabupaten atau kota yang menggunakannya. e-logistic. Salah satu fungsi e-logistic ini dapat 

mempermudah pengelola dalam memantauan ketersediaan obat. 

Instalasi Farmasi Pemerintah adalah sarana pengelolaan sediaan farmasi dan alat 

kesehatan milik pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, dalam rangka 

pelayanan kesehatan.
4
 Pengelolaan obat sendiri bagi daerah kabupaten/kota secara khusus 

bertujuan agar terlaksananya optimasi penggunaan dana melalui peningkatan efektifitas dan 

efisiensi pengelolaan obat secara tepat dan benar.  

Metode pendistribusian obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat telah 

memakai sistem FIFO dan FEFO.
5
 Namun penyusunan Obat belum menggunakan sistem alfabet 

di karenakan sarana dan prasarana instalasi farmasi masih belum memadai seperti rak, pallet, 

trolley maupun luas gedung yang belum cukup untuk menampung semua obat dan perbekalan 

kesehatan yang ada. Semua ini terlihat dari penumpukan kardus-kardus obat yang lebih dari 10 

kardus, belum adanya lemari khusus untuk obat obatan golongan NAPZA dan belum 

tersedianya lemari untuk obat rusak dan kadaluarsa. Selanjutnya berdasarkan telaah dokumen 
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pada tahun 2018 tepatnya bulan Maret IFK Lahat telah melakukan permintaan obat buffer stock 

ke Dinkes Provinsi Sumatera Selatan karena telah mengalami kekosongan beberapa item obat 

seperti Paracetamol tablet Metronidazole tablet. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

menganalisis pengelolaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat pada 

tahun 2018. 

 

 

 

METODE 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan pengambilan 

sampel penelitian menggunakan purposive sampling.
6
 Informan dalam penelitian ini berjumlah 

6 (enam) orang yaitu dua orang pengelola obat di Puskesmas, dua orang staf pelaksana Seksi 

Kefarmasian Dinas Kesehatan, serta triangulasi dilakukan kepada Kepala Seksi Kefarmasian, 

maupun Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat.  

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tahun 2018 dengan wawancara mendalam 

(indepth interview), observasi, dan telaah dokumen. Triangulasi dilakukan untuk keabsahan data 

melalui triangulasi sumber, metode dan teori.
7
 Pencapaian reliabilitas penelitian yakni dengan 

melakukan verifikasi hasil wawancara dengan hasil observasi dan telaah dokumen peneliti. Data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

 

HASIL PENELITIAN 
Perencanaan Obat 

Orang-orang yang terlibat dalam perencanaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

secara tupoksinya adalah Bidang Sumber Daya Kesehatan, khususnya Seksi Kefarmasian yang 

didalamnnya juga terdiri dari tim teknis perencanaan kebutuhan obat terpadu. Perencanaan obat 

di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat menggunakan metode konsumsi. 

Perencanaan obat adalah proses menetapkan jenis dan jumlah obat sesuai dengan kebutuhan. 

Hal ini diketahui dari kutipan wawancara sebagai berikut : 

“...Jadi yang termasuk di proses perencanaan itu secara tupoksinya 

yaitu seksi farmasi...” 
 

“...Proses perencanaan obat di instalasi farmasi yang telah 

dilakukan selama ini menggunakan pola konsumsi...” 

 

“...Perencanaan ini kita lakukan pada awal tahun biasanya dibulan  

januari februari setiap tahun. Nah proses perencanaan ini 

pertama-tama kita meminta data dari puskesmas. Pemakaian 

puskesmas selama satu tahun.kita kompilasi data tersebut, kita 

hitung dengan pola konsumsi tadi.kita dapatkan datanya untuk 

kebutuhan kita...“ 

 

Pengadaan Obat 

Proses pengadaan dilakukan oleh Panitia Pengadaan Khusus Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lahat. Pengadaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat menggunakan 

metode e-katalog. Anggaran yang digunakan untuk pengadaan obat berasal dari dana APBN 
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yaitu Dana Alokasi Khusus atau sering disebut dana DAK. Adapun kutipan mengenai fasilitas 

pendampingan akreditasi puskesmas ialah sebagai berikut : 

“...Pengadaan obat biasanya dilakukan oleh panitia pengadaan dinas 

kesehatan kabupaten lahat yang mengacu pada peraturan presiden 

nomor lima empat tahun dua ribu sepuluh dan perubahannnya...” 

 

“...E katalog ini ,ininya apa metode pengadaannya...” 

 

“...pengadaan obat dinas kesehatan kabupaten lahat beberapa tahun 

ini hanya berasal dari APBN yaitu dana alokasi khusus atau 

DAK...” 

 

 

Penyimpanan Obat 

Proses penyimpanan obat dilakukan oleh Staf Seksi Kefarmasian.  Obat di Instalasi 

Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat disusun sesuai alfabet dan bentuk sediaan dengan 

metode FEFO dan FIFO. Hal ini dapat diketahui dari kutipan hasil wawancara berikut ini : 

“...Proses penyimpanan obat di instalasi farmasi yang dilakukan oleh 

petugas seksi kefarmasian...“ 

 

“...Barang-barang disimpan digudang FIFO dan FEFO.... Obat 

disusun sesuai alfabet...” 

 

Pendistribusian Obat 

Orang-orang yang terlibat dalam proses pendistribusian adalah SDM di Seksi 

Kefarmasian serta Pihak Puskesmas. Proses pendistribusian obat dari instalasi farmasi ke 

puskesmas menggunakan metode jemput bola. Pendistribusian obat ke Puksemas dilakukan 

sebanyak 4 kali dalam satu tahun atau setiap 3 bulan sekali. Adapun kutipan hasil wawancara 

mengenai metode akreditasi ialah sebagai berikut : 

“...Kalu distribusi itu kalu yang terlibat itu staf, staf di ee seksi 

kefarmasian dan juga petugas obat dari puskesmas...“ 

 

“...Selama ini kita masih dari puskesmas yang mengambil sendiri 

kesini, mengambil obatnya...” 

 

“...Eee distribusi kami  melakukannya per triwulan, setiap tiga bulan 

sekali jadi ada empat kali dalam setahun...“ 

 

Pengendalian, Pencatatan, dan Pelaporan 

Proses pengendalian hanya dilakukan pada proses perencanaan yaitu dengan stok 

opname. Proses pencatatan dan pelaporan di lakukan 3 bulan sekali atau setelah proses 

pendistribusian selesai. Berikut kutipan mengenai kegiatan lokakarya : 

“..Itulah tadi untuk pengendalian tadi, stok pengaman kita tadi...“ 

 

“...Pencatatan pelaporan obat di instalasi farmasi yang dilakukan 

kami dan yang dilakukan oleh petugas kefarmasian  ya dengan 

melakukan pengecekan setiap tiga bulan sekali lah...“ 
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Penghapusan 

Metode penghapusan obat dilakukan secara manual seperti dibakar, direndam dan 

ditanam walaupun sebenarnya di Dinas Kesehatan sudah memiliki  mesin ensinerator.  Proses 

penghapusan obat di Instansi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat dilakukan paling lama 

setahun sekali. Adapun kutipan mengenai workshop ialah sebagai berikut : 

“...Jadi ketika obatnya sudah banyak, kira-kira mungkin satu tahun 

sekali kalau ada ya, setiap tahun sekali  kita musnahkan...” 

 

PEMBAHASAN 
Perencanaan Obat 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam pengelolaan obat, dimana keberhasilan 

perencanaan akan mempengaruhi tahap selanjutnya dalam suatu manajemen pengelolaan obat. 

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menentukan jenis dan jumlah obat yang tepat dan sesuai 

kebutuhan masyarakat. Dalam perencanaan obat dibutuhkan tenaga yang memiliki keahlian 

dalam merencanakan obat. Tenaga yang memiliki keahlian/kewenangan untuk melakukan 

perencanaan adalah tenaga kefarmasian (apoteker dan asisten apoteker).
8
  

 

Pengadaan Obat 

Pengadaan merupakan kegiatan untuk merealisasi kebutuhan yang direncanakan dan 

disetujui untuk melalui pembelian, produksi atau sumbangan. Pengadaan obat bertujuan agar 

obat tersedia baik jenis dan jumlah dan diperoleh sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan 

pada saat yang dibutuhkan serta dapat menjamin mutu obat.
9
 E-katalog digunakan sebagai salah 

satu upaya untuk memperbaiki manajemen logistik obat serta dapat menghemat anggaran 

penyediaan obat hingga 30%. Dirjen Bina Kefarmasian dan Alat kesehatan menyebutkan bahwa 

pengadaan obat dapat dibiayai dari dana APBN / APBD.
10

  

 

Penyimpanan Obat 

Proses penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat diawali 

dengan proses penerimaan obat dari PBF atau pabrik obat ke Instalasi Farmasi. Penerimaan obat 

dapat dilakukan oleh petugas Intaslasi Farmasi.
11

 Sistem penyimpanan barang-barang logistik 

farmasi terutama obat belum memenuhi ketentuan yang dibuat oleh Dirjen Bina Farmasi dan 

Alat Kesehatan.
12 

Sistem penyimpanan obat digudang instalasi farmasi menggunakan gabungan antara 

metode FIFO dan FEFO.
13

 Rak yang ada saat ini masih kurang, terdapat banyak sisa obat-

obatan yang tidak muat diletakkan di raknya sehingga harus diletakan terpisah bukan pada 

tempatnya.
14

 Ketersediaan saranadan prasarana dapat menjadi aspek penting dalam mendukung 

keberhasilan kegiatan.
15 

Hal ini tidak sesuai dengan Kepmenkes No.1121 tahun 2008 bahwa pengaturan tata ruang 

yang baik hal yang harus di hindari adalah penumpukan bahan-bahan yang mudah terbakar 

seperti dus, kartun dan lain-lain. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam persiapan gudang 

penyimpanan obat haruslah memperhatikan mobilitas, yaitu bagaimana agar petugas gudang 

memiliki kemudahan dalam bergerak, sehingga memberikan kenyaman petugas dalam bekerja.  

 

Pendistribusian Obat 



162 
 

Universitas Sriwijaya 

Mekanisme pendistribusian obat merupakan cara atau langkah dalam menyalurkan obat 

ke unit-unit bawah Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat dengan tujuan yang 

sama yaitu memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pihak puskesmas akan datang 

ke Instalasi Farmasi untuk mengambil obat sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan fungsi pengendalian distribusi obat kepada Puskesmas Pembantu dan sub unit 

pelayanan kesehatan lainnya merupakan tanggung jawab Kepala Puskesmas.
16

 Koordinasi antar 

dua belah pihak yang saling membutuhkan dapat berdampak pada saling sinergi.
17 

Jumlah obat-obatan yan didistribusikan dari Instalasi Farmasi ke Puskesmas tidak selalu 

sama antara permintaan puskesmas dengan jumlah yang disetujui oleh Instalasi Farmasi. 

Terkadang puskesmas memperoleh obat yang jumlahnya tidak sesuai dengan kebutuhan 

puskesmas.
18

 Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pendistribusian obat yaitu trolley, 

kardus, karung dan mobil angkutan serta LPLPO. Untuk trolley jumlahnya masih kurang karena 

saat ini hanya punya 2 (dua) trolley.  

Kurang mencukupinya SDM yang ada di Instalasi Farmasi menyebabkan petugas farmasi 

sering merasa kelelahan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Beban kerja yang dimiliki menjadi 

lebih banyak. Beban kerja petugas yang terlalu berat dapat menimbulkan stress kerja pada 

petugas.
19 

 

Pengendalian, Pencatatan, dan Pelaporan 

Pengendalian adalah serangkaian kegiatan untuk memonitor dan mengawasi kegiatan 

pengelolaan obat. Pengawasan bertujuan agar kegiatan pengelolaan obat yang dilakukan sesuai 

dengan pedoman, dimana pengawasan dilakukan mulai dari perencanaan obat sampai dengan 

pencatatan dan pelaporan.
20

 Pedoman dapat berisi informasi yang berhubungan dengan 

kemampuan pelaksana untuk mengetahui apa yang harus dilakukan.
21 

Ketidaktersediaan 

obat/alkes persediaan ruangan tergantung pada sistem pengelolaan yang sangat dipengaruhi oleh 

unsur-unsur manajemen.
22

  

Pencatatan dan pelaporan terdiri dari kartu stock dan kartu stock induk, LPLPO dan 

SBBK, buku penerimaan, dan  buku pengeluaran.
 
Kesesuaian antara data jumlah obat di kartu 

stok terhadap jumlah obat sebenarnya adalah 100%.
23

 Sistem pencatatan dan pelaporan dalam 

proses persediaan obat dilakukan tiap hari dan dilaporkan satu kali dalam satu bulan.
24

 Menurut 

Renstra tahun 2010-2014 telah di wajibkan menggunakan aplikasi e-logistic untuk memantau  

ketersediaan obat dan memudahkan pengelolaan obat bagi petugasnya. 
 

 

Penghapusan 

Pemusnahan merupakan kegiatan penyelesaian terhada perbekalan farmasi yang tidak 

terpakai karena kadaluarsa atau rusak, mutu tidak memenuhi standar dengan cara membuat 

usulan penghapusan perbekalan farmasi kepada pihak terkait sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. Cara penghapusan dapat dilakukan di Instalasi Farmasi dengan cara dibakar, dibuang 

isinya ataupun menggunakana mesin ensinerator. Obat-obatan yang expired nya sudah habis 

dan tidak bisa dikembalikan lagi atau obat rusak, maka penanganan yang dilakukan oleh gudang 

farmasi RSUD Kota Sekayu dengan cara dibakar.
25 

Dengan adanya penghapusan akan mengurangi beban penyimpanan maupun mengurangi 

resiko terjadi penggunaan obat tidak layak digunakan lagi. Aktivitas penghapusan berperan 

penting dalam rangka pengendalian barang-barang logistik yang menumpuk tidak bergerak. 
26 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan obat di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lahat tahun 2018 belum berjalan sesuai dengan KepMenKes No.1121 Tahun 2008. 

Perencanaan obat dilaksanakan oleh Seksi Kefarmasian beserta Stafnya, dimana perencanaan 

obat dilakukan pada bulan Januari dan Februari setiap tahunnya. Metode perencanaan obat 

menggunakan pola konsumsi berdasarkan atas data pemakaian obat di puskesmas sebelumnya. 

Pengadaan obat telah menggunakan metode e-katalog yang selanjutnya akan diproses oleh 

Panitia Pengadaan Khusus Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat. Dana yang digunakan untuk 

pengadan obat berasal dari dana APBN yaitu Dana Alokasi Khusus. Hal yang sering menjadi 

kendala dalam pengadaan yaitu terjadi kekosongan beberapa item obat. Penyusunan obat belum 

semuanya menggunakan sistem alfabetis. Obat-obatan golongan narkotika masih belum 

disimpan di lemari khusus. Sarana dan prasana dalam penyimpanan obat belum cukup 

memadai. Pendistribusian rutin dilakukan setiap 3 bulan sekali dengan menggunakan metode 

jemput bola. Kendalanya belum  mencukupinya jumlah SDM yang berlatar pendidikan Farmasi. 

Pencatatan dan pelaporan obat masih dilakukan secara manual. Untuk pencatatan dan pelaporan 

dengan menggunakan kartu stok dan dilakukan setiap 3 bulan sekali. Penghapusan obat sudah 

dilakukan sesuai prosedur  yaitu dengan cara dibakar, ditanam ataupun dibuang isinya serta 

dapat juga dilakukan penghapusan atau pemusnahan obat dengan menggunakan alat ensinerator.  

Perlu dilakukan pengadaan program pelatihan dan seminar tentang pengelolaan obat baik 

untuk staf pelaksan Instalasi Farmasi dan pengelola obat di Puskesmas, melakukan pengadaan 

obat setiap 6 bulan sekali untuk mengurangi penumpukan obat-obatan di ruang penyimpanan, 

serta dapat merealisasikan rencana untuk perluasan ruang penyimpanan obat, penambahan SDM 

serta sarana dan prasarana.  
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